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Perkembangan teknologi informasi yang begitu pesat menjadikan teknologi 
informasi dapat dengan mudah masuk ke berbagai aspek kehidupan dan bidang – 
bidang usaha tanpa mengenal batas ruang dan waktu. Pariwisata juga tidak lepas dari 
peran teknologi, teknologi dapat berperan sebagai media penyebarluasan informasi 
mengenai sebuah pariwisata. Pariwisata dapat berupa tempat ataupun makanan, 
tempat pariwisata pun bermacam – macam seperti tempat karaoke, billiard ataupun 
hotel. 
Dinas Perhubungan, Komunikasi, Kebudayaan dan Pariwisata 
(DISHUBKOMBUDPAR) merupakan pelaksana urusan Pemerintahan Daerah di 
bidang perhubungan, komunikasi, kebudayaan dan pariwisata berdasarkan asas 
otonomi dan tugas pembantuan [1]. DISHUBKOMBUDPAR kota Salatiga adalah 
dinas yang menjalankan tugas – tugas pemerintahan kota Salatiga di bidang yang 
dinaunginya. Ada 7 bidang yang terdapat pada DISHUBKOMBUDPAR kota Salatiga 
yakni Bidang Lalu Lintas, Bidang Angkutan, Bidang Kelaikan, Bidang Kominfo, 
Bidang Budaya dan Pariwisata, UPT Parkir serta UPT Terminal. 
Salah satu bidang di DISHUBKOMBUDPAR yaitu Bidang Budaya dan 
Pariwisata memiliki 2 seksi, seksi Budaya dan seksi Pariwisata. Seksi pariwisata 
memiliki tanggung jawab terhadap urusan usaha pariwisata di kota Salatiga dimulai 
dari perijinan usaha pariwisata dan mendata semua jenis usaha pariwisata. Seksi 
pariwisata masih menggunakan pengelolaan data dalam bentuk excel, ini tentunya 
menyulitkan seksi pariwisata untuk memberikan layanan terhadap suatu usaha 
pariwisata yang masa Tanda Daftar Usaha Pariwisata (TDUP) nya akan berakhir atau 
sudah  berakhir, dampak dari hal tersebut adalah dapat dicabutnya sebuah ijin usaha 
pariwisata. Terdapat 30 tempat penginapan seperti hotel dan wisma, 5 tempat billiard,  
16 usaha tour & travel, 20 salon, 67 tempat karaoke,  8 panti pijat dan 318 tempat 
makan seperti restoran dan rumah makan. Oleh karena itu diperlukan sebuah sistem 
informasi yang dapat mengelola data usaha pariwisata dan menjadi layanan terhadap 
masa berlaku TDUP yang akan berakhir dari suatu usaha pariwisata. 
 Pada penelitian ini telah dihasilkan sebuah sistem informasi usaha pariwisata 
yang dapat mempermudah seksi pariwisata dalam menyimpan, mengelola dan 
mencetak laporan  data usaha pariwisata dan sebagai layanan terkait masa berlaku 
TDUP suatu usaha pariwisata. Sistem informasi yang dibangun ini menggunakan 
framework Laravel dengan penerapan arsitektur model, view, controller (MVC) yang 
dimilikinya. Laravel dapat membuat perancangan sistem menjadi lebih mudah karena 
telah terdapat fungsi-fungsi untuk menyederhanakan pemanggilan data dari database 







2. Kajian Pustaka 
Pada penelitian yang berjudul “Mekanisme Dan Implikasi Pelayanan Surat Izin 
Usaha Perdagangan Dinas Perizinan Kabupaten Bantul Berdasarkan Perda No. 14 
Tahun 2011 Tentang Perizinan Bidang Usaha Perindustrian Dan Perdagangan” 
membahas tentang bagaimana melaksanakan pelayanan Surat Izin Usaha 
Perdagangan (SIUP) oleh Dinas Perizinan Kabupaten Bantul terkait pentingnya 
sebuah SIUP[2]. Penelitian ini memberikan penjelasan mengenai pentingya sebuah 
pelayanan SIUP akan tetapi belum terdapat sebuah sistem informasi yang dapat 
mempermudah sistem pelayanan itu sendiri. 
Pada penelitian yang berjudul “Rancang Bangun Sistem Informasi Manajemen 
Pondok Pesantren di PP. An-Najah Denanyar 3 Jombang Dengan Konsep Design 
MVC menggunakan Framework Laravel” membahas mengenai pemanfaatan 
Framework Laravel dalam membangun sistem informasi untuk melakukan 
manajemen pesantren seperti data siswa, data ustadz dan ustadzah, data kitab, data 
ujian yang masih dikelola secara manual[3]. Penelitian ini menekankan pada konsep 
MVC yang terdapat pada framework laravel pada pondok pesantren. 
Dinas Perhubungan Kota Salatiga dulunya bernama Dinas Transportasi dan 
Perparkiran berganti nama setelah terjadi perubahan undang-undang menjadi UU No. 
32  Tahun 1999 sehingga menyebabkan adanya pergantian Peraturan Daerah (Perda 
No. 8 Tahun 1999) dengan Perda No. 8 Tahun 2004 ini berlokasi di Jl. Magersari 166 
Tegalrejo, Salatiga, Jawa Tengah.  
Tanda Daftar Usaha Pariwisata (TDUP) adalah dokumen resmi yang sebagai 
bukti bahwa usaha pariwisata oleh pengusaha tercantum pada daftar usaha 
pariwisata[4]. Adapun yang termasuk untuk TDUP adalah :   
a) Daya Tarik Usaha 
b) Kawasan Pariwisata 
c) Jasa Transportasi Pariwisata 
d) Jasa Perjalanan Pariwisata 
e) Jasa Makanan Dan Minuman 
f) Jasa Penyediaan Akomodasi 
g) Penyelenggaraan Kegiatan Hiburan Dan Rekreasi 
h) Penyelenggaraan Pertemuan 
i) Jasa Informasi Wisata 
j) Jasa Konsultan Pariwisata 
k) Jasa Pramuwisata 
l) Jasa Tirta 
m) Usaha Spa 
TDUP bertujuan sebagai bukti bahwa pengusaha telah menjalankan usaha 
pariwisatanya[5]. 
Sistem informasi terdiri dari 2 suku kata yakni sistem dan informasi dimana 
sistem adalah komponen yang saling berhubungan dan informasi adalah sebuah 
3 
 
keterangan yang bermanfaat dan memiliki nilai sehingga sistem informasi merupakan 
kompnen- komponen yang saling berhubungan dan menghasilkan keterangan yang 
bermanfaat bagi penggunanya. Sistem informasi dapat merupakan kombinasi teratur 
dari orang-orang, hardware, software, jaringan komunikasi dan sumber daya data 
dalam sebuah organisasi[6]. 
Laravel adalah framework berbasis bahasa pemrograman PHP yang di mulai 
oleh Taylor Otwell pada tahun 2011[7].  Untuk mengingkatkan kualitas perangkat 
lunak Framework Laravel menggunakan konsep Model, View, Controller (MVC) [8] 
yang mana adalah: 
a) View, adalah bagian yang bertugas sebagai sarana user (pengguna) untuk 
berinteraksi dengan aplikasi.  
b) Model, adalah bagian yang berinteraksi langsung dengan database untuk 
melakukan proses manipulasi data (insert, update, delete, search). 
c) Controller, adalah bagian yang menjembatani antara bagian model dan view. 
Controller menangani request dari user dan kemudian menentukan apa yang 
seharusnya dilakukan oleh aplikasi. 
3. Metode dan Perancangan Sistem 
Dalam merancang sistem informasi usaha pariwisata terbadi dalam empat 
tahapan penelitian, yaitu: 1) Identifikasi masalah, 2) Perancangan sistem, 3) 
Implementasi sistem, dan 4) Pengujian sistem dan analisis hasil pengujian. 
 
’ 
            Gambar 1 Tahapan penelitian 
 
Tahapan penelitian pada Gambar 1 dapat dijelaskan sebagai berikut: 1) Tahap 
pertama: Identifikasi Masalah, merupakan tahap untuk melakukan identifikasi 
terhadap permasalahan yang ada, mendapatkan data usaha pariwisata kota Salatiga 
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serta mengamati proses bisnis terkait TDUP. 2) Tahap kedua, Perancangan Sistem, 
merupakan tahap untuk melakukan perancangan sistem yang meliputi perancangan 
proses menggunakan diagram Unified Modelling Language (UML) dan perancangan 
database. Perancangan proses menggunakan UML meliputi use case diagram, 
activity diagram, dan class diagram. 3) Tahap ketiga: Implementasi Sistem, 
merupakan tahap membuat sistem informasi menggunakan framework Laravel sesuai 
perancangan proses pada tahap kedua. 4) Tahap keempat: Pengujian sistem dan 
Analisis Hasil Pengujian, pada tahap yang terakhir ini merupakan pengujian terhadap 
implementasi untuk melihat apakah sistem yang telah dibuat sudah sesuai dengan 
yang diharapkan atau tidak ada error, jika belum sesuai maka akan dilakukan 
perbaikan. 
Pada tahap pengidentifikasian masalah, proses penelitian dilakukan denagn 
identifikasi terhadap permasalahan yang ada dengan dilakukannya wawancara, 
mendapatkan data usaha pariwisata,  framework Laravel. Wawancara dilakukan 
dengan cara tanya jawab dengan bapak Akhmadi, selaku pegawai pada seksi 
pariwisata di DISHUBKOMBUDPAR. Berdasarkan hasil wawancara permasalahan 
yang ada didefinisikan sebagai berikut: 1) Dibutuhkannya sistem informasi untuk 
yang mempermudah seksi pariwisata dalah mengolah data usaha pariwisata. 2) 
Dibutuhkannya sistem informasi yang dapat sebagai pengingat masa berlaku TDUP 
suatu usaha.  
Metode yang akan digunakan pada untuk perancangan Sistem Informasi Usaha 
Pariwisata adalah Prototype Model dimana prototype atau prosesnya dinamakan 
prototyping adalah model untuk membangun sistem dengan cara dibangun, diuji dan 
melakukan perbaikan sesuai dengan kebutuhan hingga dar prototyping tersebut 
menghasilkan prototype yang dapat diterima. Prototype Model merupakan metode 
perancangan sistem yang melihat kebutuhan sistem dari sisi pengguna sistem. 
 
 
Gambar 2 Prototype Model [9] 
 
Tahap-tahap yang ada pada Gambar 2 adalah listen to customer yang pada 
tahap ini prosesnya adalah dengan melakukan wawancara terhadap pegawai seksi 
pariwisata untuk mengetahui kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan dalam 
pembangunan sistem. Berdasarkan kebutuhan yang telah diketahui selanjutnya 
dilakukan tahap build/revise mock-up.  
Tahap build/revise mock-up Dalam pembangunan sistem, proses ini dilakukan 
hingga prototype 1 yaitu: 1) Pada prototype 1 dilakukan pemisahan data pada tabel 
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data pariwisata sehingga menjadi adanya tabel data pariwisata helper untuk 
penampungan data selain data primer usaha pariwisata, data selain data primer yang 
dimaksud adalah data yang hanya dimiliki oleh usaha tertentu seperti data untuk 
hunian yang hanya dimiliki oleh usaha jenis hotel. 2) Pada prototype 2 dilakukan 
perbaikan fungsi insert pada user guest untuk memasukkan infromasi usaha 
pariwisata, perbaikan ini dilakukan setelah terjadi error karena kurangnya proteksi 
angka dan huruf pada beberapa textfield . 3) Pada prototype 3 dilakukan perubahan 
pada parameter untuk mencari suatu jenis usaha untuk usaha yang akan melakukan 
aksi update atau delete, parameter untuk mencari yang semula adalah id usaha diganti 
menjadi pencarian berdasarkan nomor tdup. Perubahan pada tiap prototype dilakukan 
setelah sebelumnya telah dilakukan tahap customer test-drives mock-up. 
Tahap customer test-drives mock-up adalah tahap dimana sistem diberikan 
kepada user untuk diuji coba dan hasil dari uji coba tersebut akan  digunakan untuk 
pengembangan prototype selanjutnya. Tiga tahapan prototype dilakukan secara 
berulang hingga prototype yang dibangun memenuhi kebutuhan user. Tahapan pada 
metode prototype berakhir jika prototype sudah sesuai dengan kebutuhan pengguna 
dan siap untuk diimplementasikan.  
Perancangan sistem meliputi perancangan proses, yakni bagaimana alur dari 
sistem yang akan berjalan dan perancangan database sistem, dimana akan ditentukan 
jumlah tabel dan penentuan akan fungsi tabel-tabel tersebut. Perancangan proses 
sistem menggunakan diagram Unified Modelling Language (UML). Kemudian 
dilakukan proses pembuatan prototype sesuai dengan hasil perancangan yang telah 
dibuat. Perancangan proses sistem yang menggunakan UML meliputi 3 diagram, 
yakni use case, activity dan class. Use case diagram merupakan diagram yang 
menggambarkan interaksi sistem dengan pengguna (aktor). Use case diagram 
dirancang berdasarkan aktivitas yang dilakukan oleh admin dan guest. 
 
 
Gambar 3 Use Case Diagram Sistem 
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Gambar 3 merupakan use case diagram dari Sistem Informasi Usaha 
pariwisata. Aktor pada use case diagram adalah admin dan guest. Aktivitas yang 
dapat dilakukan oleh admin adalah menampilkan data usaha pariwisata, menampilkan 
pesan masuk dan mencetak laporan. Sedangkan aktivitas yang dapat dilakukan oleh 
guest adalah mengelola data usaha yang didalamnya dapat melakukan insert data lalu 
lihat data yang dapat dilakukan melalui search dan setelah data ditampilkan akan 
dapat melakukan aksi update dan delete. 
Proses yang terjadi didalam sistem digambarkan melalui activity diagram. 
Activity diagram dibuat berdasarkan aktivitas yang dilakukan oleh admin dan user. 
 
 
Gambar 4 Activity Diagram Admin 
 
Gambar 4 merupakan aktivitas yang dapat dilakukan admin pada sistem. Admin 
harus melakukan proses login terlebih dahulu untuk masuk ke dalam sistem dengan 
memasukkan username dan password. Proses login akan divalidasi oleh database dan 
jika gagal maka akan dikembalikan ke halaman login. Proses tersebut terus berulang 
hingga admin berhasil login. Setelah proses login berhasil, sistem akan menampilkan 
menu. Admin dapat menampilkan data usaha pariwisata berdasarkan jenis usaha, 
menampilkan pesan masuk, mencetak laporan berdasarkan jenis usaha dan nama 
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usaha yang telah dipilih. Jika masih akan melakukan aktivitas admin dapat kembali 
ke menu atau logout jika sudah selesai melakukan aktivitas. 
 
 
Gambar 5 Activity Diagram Guest 
 
Gambar 5 merupakan aktivitas yang dapat dilakukan guest pada sistem. Guest 
harus melakukan proses login terlebih dahulu untuk masuk ke dalam sistem dengan 
memasukkan username dan password. Proses login akan divalidasi oleh database dan 
jika gagal maka akan dikembalikan ke halaman login. Setelah proses login berhasil, 
sistem akan menampilkan menu. Guest dapat mengelola data usaha untuk melakukan 
aksi insert data, lihat data dengan melakukan search dan setelah data ditampilkan 
dapat melakukan aksi update dan delete. Jika masih akan melakukan aktivitas admin 
dapat kembali ke menu atau logout jika sudah selesai melakukan aktivitas. 
Class diagram merupakan diagram yang menggambarkan struktur sistem 
dengan menampilkan kelas-kelas atau paket-paket yang ada pada sistem. Class 
diagram sistem pada rancangan Sistem Informasi Usaha Pariwisata, ditunjukkan pada 




Gambar 6 Class Diagram Sistem 
 
Gambar 6 menunjukkan struktur sistem yakni view, controller dan model. View 
adalah kelas yang menjadi penghubung antara user dan sistem. Pada sistem yang 
dibangun terdapat sebuah view yang masing-masing tersedia untuk user guest dan 
user admin yakni LoginView. LoginView akan menampilkan form untuk melakukan 
aksi login ke sistem.  
User guest memiliki 6 view untuk mengatasi interaksi user dan sistem, 6 view 
yang terdapat pada user guest yakni HomeView, InputView, EditView, LihatView, 
KirimPesanView dan SuksesView. 
1. HomeView, merupakan halaman yang pertama kali dimunculkan sistem saat 
telah berhasil login.  
2. InputView, view ini menjadi form untuk pengisian masing-masing data usaha 
pariwisata.  
3. EditView, setiap user guest yang hendak melakukan aksi edit data yang telah 
diisi melalui InputView, akan  diarahkan pada EditView.  
4. LihatView, data yang telah diisi akan ditampilkan pada view LihatView.  
5. KirimPesanView, view yang akan tampil saat guest hendak mengirim pesan 
terhadap admin.  
6. SuksesView, SuksesView merupakan view yang akan ditampilkan sistem untuk 
setiap aksi yang tidak mengalami kesalahan (error) pada saat pengoperasiannya 
seperti kesalahan pada saat mengisi data atau kesalahan yang dilakukan oleh 
sistem sendiri. 
User admin memiliki 4 view yakni HomeView, LihatDataView, 
LihatPesanView, dan Laporan. 
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1. HomeView, view yang tampil saat admin berhasil login.  
2. LihatDataView, view yang akan menampilkan data dari seluruh jenis usaha 
pariwisata yang telah mengisikan data usahanya.  
3. LihatPesanView, view ini akan menampilkan pesan yang telah dikirimkan oleh 
guest.  
4. Laporan, view yang akan menampilkan opsi cetak laporan. 
Model adalah kelas yang berhubungan langsung dengan database. Pada sistem 
yang dibangun, user guest dan user admin memiliki 1 model yang sama yakni 
DataUsahaModel.  
1. DataUsahaModel, model ini berhubungan dengan tabel pada database yang 
menyimpan semua informasi pokok sebuah usaha.  
Controller merupakan logika aplikasi yang menjadi penghubung antara kelas 
view dan model, pada controller inilah terdapat fungsi-fungsi yang berjalan saat user 
melakukan aksi pada sistem. 
User guest memiliki 3 controller untuk melakukan control jalannya aplikasi 
yakni GeneralController, DataUsahaController, KontakAdminController. 
1. GeneralController, controller ini memiliki fungsi insert.  
2. DataUsahaController, controller ini memiliki fungsi edit dan delete. 
3. KontakAdminController, controller ini memiliki fungsi insert pesan yang 
dikirim ke admin.  
User admin memiliki 1 controller yakni DisplayController. 
1. DisplayController, controller ini memiliki fungsi read. 
4. Hasil dan Pembahasan 
 
Hasil implementasi dari perancangan sistem usaha pariwisata akan dijelaskan 
sebagai berikut. Terdapat dua pengguna sistem, yakni admin dan guest. 
 
 
Gambar 7 Halaman Home Admin 
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Gambar 7 merupakan halaman home untuk admin. Terdapat dua menu utama 
yang admin dapat klik yakni Data Usaha dan Pesan Masuk satu menu lagi adalah 
Laporan yang berada di header halaman home, dan sebuah link untuk melakukan aksi 
logout. Jika salah satu menu dipilih, aksi tersebut sepenuhnya dibawa dari sebuah 
controller yakni NavigationController yang kode programnya dapat dilihat pada 
Kode Program 1. 
 
Kode Program 1 Ketika salah satu menu dipilih 
01 class NavigationController extends Controller { 
02 public function lihatdata() { 
03   return view('op.lihatdata'); 
04 } 
05 public function lihatpesan() { 
06   return view('op.lihatpesan'); 
07 } 
08 public function laporan() { 
09   return view('op.laporan'); 
10 } 
11 public function sukses() { 
12   return view('notif.sukses'); 
13 } 
 
Kode Program 1 merupakan sebuah kelas yang mewarisi kelas bawaan laravel 
yaitu kelas Controller, dimana didalam kelas ini terdapat 4 fungsi dan ke-4 fungsi 
tersebut melakukan pengembalian view sesuai request dari user pada halaman home.  
 
 
Gambar 8 Halaman Lihat Data 
 
Gambar 8 merupakan menu halaman lihat data usaha pariwisata. Admin hanya 
perlu memilih jenis usaha yang ingin dilihatnya dan data usaha pariwisata akan keluar 
setelah admin menekan tombol submit. tombol submit sendiri akan mengarah ke 
sebuah fungsi pada sebuah controller yakni DisplayController, kode program 




Kode Program 2 Fungsi menampilkan data usaha pariwisata 
01 public function datausaha(){ 
02 $jenis_usaha = Input::get('jenis_usaha');   
03 $data = DataUsaha::where('jenis_usaha', '=', $jenis_usaha)->get(); 
04 return view('op.lihatdata')->with(compact('data'));     
05 } 
 
Kode Program 2 merupakan fungsi datausaha() yang akan menangkap request 
dari admin saat menekan tombol submit, dimana request tersebut ditampung disebuah 
variabel dengan nama $jenis_usaha, nilai pada variabel $jenis_usaha akan menjadi 
acuan untuk data yang akan di retrieve kembali ke halaman lihat data. 
 
 
Gambar 9 Halaman Lihat Pesan 
Gambar 9 Merupakan halman untuk pesan masuk. menu ini tidak melibatkan 
sebuah controller untuk request-retrieve, retrieve data akan langsung ditampilkan 
melalui halaman lihat pesan.  
 
Kode Program 3 Retrieve Data Pesan Masuk 
01 <?php $hasil = KontakAdmin::all(); $number=1; ?>   
02 @if(count($hasil)) 
03 <table class="table table-bordered"> 
04 <tr> 
05 <td><b>No</b></td> 
06 <td><b>Nama Pengirim</b></td> 
07 <td><b>Jenis Usaha</b></td> 
08 <td><b>Nama Usaha</b></td>  
09 <td><b>Pesan</b></td>  




12 @foreach($hasil as $data) 
13 <tr> 
 
14 <td><?php echo $number ?></td> 
15 <td>{!! $data->nama_anda !!}</td> 
16 <td>{!! $data->jenis_usaha !!}</td> 
17 <td>{!! $data->nama_usaha !!}</td> 
18 <td>{!! $data->pesan !!}</td> 
19 <?php $number++; ?> 
20 <td><a href="hapuspesan/{!! $data->id_pesan 
!!}">Hapus</a></td> 
21 </tr> 
22 @endforeach                             
23 @else 
24 <tr> 
25 <td><center>Tidak Ada Data</center></td> 
26 </tr>                         
27 </table>  
28 @endif 
 
Kode Program 3 berada pada halaman view dari tampilkan pesan, terdapat 
variable $hasil yang mengambil semua data dari database, fungsi all() merupakan 
fungsi default dari eloquent pada laravel untuk mengambil semua data pada 
database, isi variable $hasil yang merupakan array dipecah dan masing-masing 








Gambar 10 merupakan halaman home dari guest. Masing-masing menu 
mewakili jenis usaha yang harus diisi data pariwisatanya dan sebuah menu untuk 
mengirim pesan kepada admin, untuk melihat data yang telah diisikan  dapat 
menggunakan menu Lihat Data pada header web, terdapat satu link untuk logout. 
Menu yang dipilih akan dibawa dari sebuah controller yakni NavigationController 
yang kode programnya dapat dilihat pada Kode Program 4.  
 
Kode Program 4 Ketika salah satu menu dipilih 
01 class NavigationController extends Controller { 
02    public function hotel() { 
03       return view('home.hotel'); 
04    } 
05    public function wisma() { 
06       return view('home.wisma'); 
07    } 
08    public function kos() { 
09       return view('home.kos'); 
10    } 
11    public function rumahmakan() { 
12       return view('home.rumahmakan'); 
13    } 
14    public function kafe() { 
15       return view('home.kafe'); 
16    } 
17    public function restoran() { 
18       return view('home.restoran'); 
19    } 
20    public function billiard() { 
21       return view('home.billiard'); 
22    } 
23    public  function tourtravel() { 
24       return view('home.tourtravel'); 
25    } 
26    public function salonspa() { 
27       return view('home.salonspa'); 
28    } 
29    public function pantipijat() { 
30       return view('home.pantipijat'); 
31    } 
32    public function karaoke() { 
33       return view('home.karaoke'); 
34    } 
35    public function kontakadmin() { 
36       return view('home.kontakadmin'); 
37    } 
38    public function lihatdata() { 
39       return view('op.lihatdata'); 
40    } 
41    public function sukses() { 
42       return view('notif.sukses'); 
43    } 
 
Kode Program 4 merupakan sebuah kelas yang mewarisi kelas default laravel 
yaitu kelas Controller, setiap fungsi yang terdapat pada kelas ini akan melakukan 





Gambar 11 Halaman Input Data Usaha Pariwisata 
 
Gambar 11 merupakan halaman input data usaha pariwisata, menu ini akan 
muncul setelah guest memilih sesuai jenis usaha pariwisata yang dimiliki nya, pada 
halaman ini guest harus mengisikan informasi-informasi terkait usaha pariwisata yang 
dikelolanya, setelah mengisi semua informasi yang diharuskan, guest harus menekan 
tombol Submit. Tombol Submit akan mengirimkan informasi tersebut ke sebuah 
fungsi yakni fungsi tambahdatageneral(). Kode program tambahdatageneral() dapat 
dilihat pada Kode Program 5. 
  
Kode Program 5 Fungsi Tambah Data Usaha Pariwisata 
1 public function tambahdatageneral(){ 
2    $data_infopariwisata = new InfoPariwisata(); 
3    $data_infopariwisata->id_usaha = Input::get('id_usaha'); 
4    $data_infopariwisata->jenis_usaha = Input::get('jenis_usaha'); 
5    $data_infopariwisata->nama_usaha =Input::get('nama_usaha'); 
6    $data_infopariwisata->nama_pemilik = Input::get('nama_pemilik'); 
7    $data_infopariwisata->alamat =Input::get('alamat'); 
8    $data_infopariwisata->contact_person = Input::get('contact_person'); 
9    $data_infopariwisata->no_tdup =Input::get('no_tdup'); 
10    $data_infopariwisata->keterangan_usaha = Input::get('keterangan_usaha'); 
11    $data_infopariwisata->save(); 
12    $data_infopariwisata_helper = new InfoPariwisata_Helper(); 
13    $data_infopariwisata_helper->id_usaha = Input::get('id_usaha'); 
14 
$data_infopariwisata_helper->id_jumlah_karyawan =           
Input::get('id_jumlah_karyawan'); 
15    $data_infopariwisata_helper->save(); 
16    $data_tdup = new Tdup(); 
17    $data_tdup->no_tdup = Input::get('no_tdup'); 
18    $data_tdup->masa_berlaku = Input::get('masa_berlaku'); 
19    $data_tdup->keterangan_tdup = Input::get('keterangan_tdup'); 
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20    $data_tdup->save(); 
21    $data_karyawan = new Karyawan(); 
22    $data_karyawan->no_tdup = Input::get('no_tdup'); 
23    $data_karyawan->karyawan_laki_laki = Input::get('karyawan_laki_laki'); 
24    $data_karyawan->karyawan_perempuan = Input::get('karyawan_perempuan'); 
25    $data_karyawan->save(); 
26    return Redirect::to('sukses'); 
27 } 
  
Kode Program 5 merupakan fungsi yang dijalankan ketika guest menekan 
tombol Submit pada halaman input data usaha pariwisata. Pada fungsi ini terdapat 
tiga variable yang digunakan secara berulang ketiga variable ini mewakili informasi 
yang berbeda $data_infopariwisata mewakili informasi berupa data umum dari 
sebuah usaha pariwisata, $data_tdup mewakili informasi TDUP usaha pariwisata dan 
$data_karyawan mewakili informasi mengenai karyawan suatu usaha pariwisata. 
Fungsi Input::get() adalah fungsi default dari eloquent pada laravel untuk 
mendapatkan input dari sebuah textbox pada halaman view. 
 
 
Gambar 12 Halaman Lihat Data Usaha Pariwisata 
 
Gambar 12 merupakan halaman untuk melihat data usaha pariwisata yang guest 
telah input kan, untuk melakukan lihat data ini yang diperlukan adalah menginputkan 
No Tdup. Tombol submit akan mengirim No Tdup tersebut kepada sebuah controller 
yang memiliki fungsi yakni fungsi display(). Kode program fungsi display() dapat 
dilihat pada Kode Program 6.  
 
Kode Program 6 Fungsi tampilkan data usaha pariwisata 
01 public  function display(Request $request){ 
02   $query = $request->get('no_tdup'); 
03   $hasil = DataUsaha::where('no_tdup', 'LIKE', '%' . $query . '%')->get(); 
04   $tdup = Tdup::where('no_tdup', 'LIKE', '%' . $query . '%')->get(); 
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05   $karyawan = Karyawan::where('no_tdup', 'LIKE', '%' . $query . '%')->get(); 
06   return view('op.lihatdata', compact('query', 'hasil', 'tdup', 'karyawan')); 
07 } 
 
Kode Program 6 merupakan fungsi display() yang adalah untuk menampilkan 
data, fungsi ini menggunakan Request yang ditampung pada variable $request untuk 
mengambil nilai dari view. Variable $query merupakan variable yang menampung 
nilai dari Request, Request sendiri akan berisi nomor TDUP yang di inputkan pada 
halaman view setelah itu variable $query akan menjadi variable acuan dari variable 
lain, dengan menggunakan fungsi default laravel yakni get() variable-variabel 
tersebut akan menampilkan data sesuai dengan isi tabel pada database. Terdapat tiga 
model yang digunakan oleh fungsi ini yakni model DataUsaha, model TDUP dan 
model Karyawan. 
 
Kode Program 7 Model DataUsaha 
01 class DataUsaha extends Model { 
02       protected $primaryKey = 'no_tdup'; 
03       protected $table = 'infopariwisata'; 
04       public $timestamps = false; 
05 } 
 
Kode Program 7 merupakan model DataUsaha pada model ini terdapat tiga 
variable dengan masing-masing access modifier nya variable $primaryKey 
menunjukkan primary key dari table tersebut $table merupakan variable yang 
menunjuk langsung ke nama table yang digunakan oleh model ini dan $timestamp 
adalah variable yang secara default harus dideklarasikan agar tidak mengikuti waktu 
default laravel. 
 
Kode Program 8 Model TDUP 
01 class Tdup extends Model { 
02     protected $primaryKey = 'no_tdup'; 
03     protected $table = 'tdup'; 
04     public $timestamps = false; 
05  
06     protected $fillable = [ 
07         'no_tdup',  
08         'masa_berlaku', 
09         'keterangan_tdup', 
10     ]; 
11 } 
 
Kode Program 8 merupakan model TDUP pada model ini terdapat tiga variable 
yakni $primaryKey, $table dan $timestamps. $primaryKey menunjuk ke prmary key 
sebuah table yang dideklarasikan melalui variable $table dan $timestamps di set false 
agar tidak mengikuti waktu default laravel, sebuah variable yakni $fillable 
merupakan variable yang menunjuk langsung ke attribute yang dimiliki table. 
Kode Program 9 Model Karyawan 
01 class Tdup extends Model { 
02     protected $primaryKey = 'no_tdup'; 
03     protected $table = 'karyawan'; 




06     protected $fillable = [ 
07         'no_tdup',  
08         'karyawan_lakilaki', 
09         'karyawan_perempuan', 
10     ]; 
11 } 
  
 Kode Program 9 merupakan model Karyawan tiga variable yang terdapat 
pada model iniyakni $primaryKey untuk menandakan nama primary key, $table yang 
menandakan nama sebuah table dan $timestamps untuk aturan waktu, variable 
$fillable akan menunjuk ke masing-masing attribute yang dimiliki oleh database. 
 
Kode Program 10 Fungsi hapus data usaha pariwisata 
01 public  function hapusdatageneral($no_tdup) { 
02    $hasil = DataUsaha::where('no_tdup', '=', $no_tdup)->delete(); 
03    $tdup = Tdup::where('no_tdup', '=', $no_tdup)->delete(); 
04    $karyawan = Karyawan::where('no_tdup', '=', $no_tdup)->delete(); 
05    return Redirect::to('sukses'); 
06 } 
  
Kode Program 10 merupakan fungsi untuk menghapus data usaha pariwisata, 
fungsi ini akan langsung berjalan saat user menekan link hapus yang terdapat pada 
halaman lihat data (Gambar 12).  No TDUP yang tertampung pada variable $no_tdup 
akan menjadi acuan untuk menghapus data, menggunakan fungsi default dari laravel 
yakni delete(). 
 
Kode Program 11 Fungsi edit data usaha pariwisata  
01 public function editdatageneral($no_tdup) { 
02    $hasil = DataUsaha::find($no_tdup); 
03    $karyawan = Karyawan::find($no_tdup); 
04    $tdup = Tdup::find($no_tdup);         
05    return view('op.editdatageneral',compact('hasil', 'karyawan', 'tdup')); 
06 } 
 
Kode Program 11 merupakan fungsi untuk melakukan aksi edit data. Fungsi ini 
akan langsung berjalan saat user menakan link edit pada halaman lihat data (Gambar 
12).  No TDUP yang tertampung pada variable $no_tdup akan menjadi acuan untuk 
digunakan sebagai parameter pada fungsi default di laravel yakni fungsi find() untuk 
menemukan nama kolom pada database. 
 
Tabel 1 Hasil Pengujian Sistem Menggunakan Metode Blackbox  
 






Jika username dan password salah, maka 
gagal login. Jika benar, maka sukses 
login dan dapat masuk ke halaman utama 
Valid 
Melihat data pariwisata 
untuk admin 
Data berhasil ditampilkan Sistem berhasil menampilkan data usaha 




Melihat data pesan 
masuk 
Data berhasil ditampilkan Sistem berhasil menampilkan data pesan 
masuk dari database 
Valid 
Login guest Login berhasil Jika username dan password salah, maka 
gagal login. Jika benar, maka sukses 
login dan dapat masuk ke halaman utama 
Valid 




Data berhasil dimasukkan 
ke database 
Data usaha pariwisata berhasil 
dimasukkan ke database  
Valid 
 
Melihat data usaha 
pariwisata yang telah 
dimasukkan 
Data berhasil ditampilkan Sistem berhasil menampilkan data yang 
telah dimasukkan 
Valid 
Menghapus data yang 
telah dimasukkan 
Data berhasil dihapus dari 
database 
Data usaha parwiisata berhasil dihapus 
dari database 
Valid 
Mengubah data usaha 
parwisata yang telah 
dimasukkan 
Data berhasil diubah di 
database 
Data usaha pariwisata berhasil diubah 
dari database 
Valid 
Mengirim pesan ke 
admin 
Data berhasil tersimpan di 
database 




Pengujian sistem yang dilakukan menggunakan teknik blackbox pada Tabel 1 
menunjukkan semua fungsi berstatus valid sehingga dapat disimpulkan bahwa fungsi-
fungsi pada sistem telah diujikan dapat berjalan dengan baik dan menghasilkan 
output  yang sesuai harapan. 
Pengujian selanjutnya adalah pengujian beta yang dilakukan pada orang yang 
tidak terlibat dalam pembuatan sistem. Pengujian beta menggunakan metode 
kuesioner yaitu dengan membagikan daftar pertanyaan tertulis kepada responden. 
Ada 7 responden yang terdiri dari 3 pegawai dari seksi pariwisata dan 4 mahasiswa. 
Hasil jawaban kuesioner dapat dilihat pada Tabel 2. 
 
Tabel 2 Hasil Pengujian Sistem Menggunakan Metode Kuesioner 
No Pernyataan STS TS C S SS 
1 Sistem informasi mudah digunakan 0 0 3 4 0 
2 Sistem Informasi memudahkan untuk mengolah data usaha pariwisata 0 0 5 2 0 
3 Sistem informasi memudahkan untuk mengisi data usaha pariwisata 0 0 0 7 0 
4 Sistem informasi bermanfaat sebagai pengingat masa berlaku Tanda Daftar Usaha 
Pariwisata 
0 0 6 1 0 
5 Tampilan dan huruf sistem informasi terlihat baik dan jelas 0 0 0 7 0 
 
Setelah semua pernyataan yang tersedia diisi oleh responden maka yang 
selanjutnya dihitung presentase jawaban responden. Perhitungan dilakukan 
menggunakan skala Likert [9]. 
Hasil analisis data untuk pernyataan 1 menunjukkan sebanyak 57.14% 
responden menjawab setuju dan 42.86% responden menjawab cukup. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa sistem informasi ini mudah untuk digunakan. Hasil analisis data 
untuk pernyataan 2 menunjukkan sebanyak 42.86% responden menjawab setuju dan 
57.14% responden menjawab cukup. Sehingga dapat disimpulkan bahwa  sistem 
Informasi memudahkan untuk mengolah data usaha pariwisata. Hasil analisis data 
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untuk pernyataan 3 menunjukkan sebanyak 100% responden menjawab setuju. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa sistem informasi memudahkan untuk mengisi 
data usaha pariwisata. Hasil analisis data untuk pernyataan 4 menunjukkan sebanyak 
14.29% responden menjawab setuju dan 85.71% responden menjawab cukup. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa sistem informasi bermanfaat sebagai pengingat 
masa berlaku Tanda Daftar Usaha Pariwisata (TDUP). Hasil analisis untuk 
pernyataan 5 menunjukkan sebanyak 100% responden menjawab setuju. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa tampilan dan huruf sistem terlihat baik dan jelas. 
Sistem informasi usaha pariwisata memberikan kemudahan terhadap seksi 
pariwisata seperti mengelola data dan memberi informasi terkait masa berlaku TDUP 
suatu usaha pariwisata. Kemampuan sistem yang dapat menampilkan aksi insert, 
update, delete dan search dengan baik meningkatkan efektifitas kinerja seksi 
pariwisata dalam mengurusi data-data usaha pariwisata yang akan sangat sulit jika 
menggunakan excel. Sistem informasi yang dapat memberikan informasi terkait masa 
berlaku TDUP pun membantu seksi pariwisata dalam meningkatkan kualitas 




Sistem informasi usaha pariwisata dibangun dengan menggunakan framework 
laravel. Sistem informasi usaha pariwisata digunakan untuk informasi terkait Tanda 
Daftar Usaha Pariwisata (TDUP) dan mengelola data usaha pariwisata kota Salatiga. 
Dua aktor pengguna sistem informasi adalah guest dan admin. Guest, merupakan 
aktor yang mengisi seluruh informasi usaha pariwisata serta dapat melakukan aksi-
aksi seperti insert, update, delete, dan view usaha milik tertentu. Admin, merupakan 
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